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SALDI NIDAL ALI. Perkembangan Kondisi Terumbu Karang di Pulau 
Kapoposang Tahun 2009-2015 Kabupaten Pangkep. Dibimbing oleh 
(SYAFYUDDIN YUSUF) dan (AHMAD BAHAR) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kondisi 
terumbu karang berdasarkan tutupan karang substrat dasar pada lokasi 
penyelaman dan zona TWP serta mengidentifikasi penyebab kerusakan 
pulau kapoposang. 
Pengambilan data primer berlangsung pada bulan juni 2015, 
menggunakan metode Line Intercept Transect (LIT) (English et al., 1997) di 
tiap zona dengan transek sepanjang 50 meter dan dipasang sejajar dengan 
garis pantai mengikuti kontur terumbu karang. Sementara data sekunder 
diperoleh dari berbagai sumber dari tahun 2009 – 2014. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang pada 
tahun ini mengalami penurunan persentase karang hidup hanya 22%  dan 
peningkatan persentasi karang mati sebesar 63%. Sedangkan dari tahun 
2009 sampai tahun 2015 terus mengalami penurunan kondisi terumbu 
karang. Namun jika dilihat dari tiap zona, kondisi karang hidup di zona 
perikanan berkelanjutan semakin meningkat tiap tahunnya dan pada zona 
pemanfaatan dan zona inti setiap tahunnya mengalami penurunan kondisi 
karang hidup. Kerusakan ini disebabkan oleh aktifitas masyarakat pulau 
yang tinggal di sekitar kecamatan Liukang Tuppabiring seperti 
pengeboman, bius dan lain-lain. Serta kurangnya kesadaran masyarakat 
sekitar dalam menjaga ekosistem terumbu karang. 
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A. Latar Belakang 
Terumbu karang sebagai salah satu komponen utama sumber daya pesisir 
dan laut, disamping hutan mangrove dan padang lamun. Terumbu karang dan 
segala kehidupan yang ada didalamnya merupakan salah satu kekayaan alam 
yang dimiliki bangsa Indonesia yang tak ternilai harganya. Diperkirakan luas 
terumbu karang yang terdapat di perairan Indonesia adalah kurang lebih 75.000 
km2 mewakili 15% terumbu karang dunia, yang tersebar luas dari perairan 
Kawasan Barat Indonesia sampai Kawasan Timur Indonesia.  (WWF, 2010). 
Di kawasan Timur Indonesia terdapat paparan Spermonde yang terdiri dari 
habitat terumbu karang termasuk di dalamnya adalah Pulau Kapoposang. Pulau 
tersebut terkenal dengan objek wisata terumbu karangnya yang menarik. Pulau 
Kapoposang sebagai bagian dari Kabupaten Pangkep dengan beberapa potensi 
di antaranya adalah keanekaragaman hayati ekosistem terumbu karang yang 
tinggi, keindahan pantai pasir putih, topografi daerah dan dilindungi seperti kima, 
triton, penyu, dan lain-lain (BKKPN, 2016). 
Pulau Kapoposang merupakan Pulau utama dan kawasan Taman Wisata 
Perairan (TWP). Berdasarkan hasil monitoring yang  dilakukan setiap tahunnya 
menunjukkan adanya penurunan persentase tutupan karang hidup kurang lebih 
20% (BKKPN Kupang). Upaya pengawasan dan pengendalian ekosistem terumbu 
karang yakni melakukan upaya rehabilitasi dengan metode transplantasi karang 






Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa rentetan kejadian alam dan 
manusia yang berakibat pada kematian karang bisa berakibat  fatal bagi terumbu 
karang seperti yang tercatat pada beberapa stasiun pengamatan COREMAP dan 
beberapa instansi lainnya di Pulau Kapoposang. Namun hamper semua 
kerusakan terumbu karang di Pulau Kapoposang ini disebabkan oleh aktivitas 
manusia seperti bom, bius dan lain-lain.  Jika ini terus terjadi maka 
keberlangsungan ekosistem terumbu karang pada Pulau Kapoposang akan 
semakin terancam, mengingat Pulau ini dikenal dengan keindahan terumbu 
karangnya. 
Pada tahun 2004 terjadi ledakan populasi A. planci yang memakan polip 
karang sehingga banyak karang yang mati (Yusuf, 2004). Penelitian lain terungkap 
kejadian bleaching tahun 2009-2010 (Yusuf dkk, 2010). Permasalahan yang saat 
ini dihadapi oleh Pulau Kapoposang yaitu kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
menjaga kondisi terumbu karang sehingga masih saja terjadi kasus pengeboman 
dan hal-hal yang merusak ekosistem itu sendiri serta aktivitas wisatawan yang 
kurang terorganisir. 
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian terhadap kondisi terumbu karang 
dibeberapa titik penyelaman yang merupakan salah satu tujuan wisata bahari dan 






B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui perkembangan kondisi terumbu karang terkini pada lokasi 
penyelaman wisata Pulau Kapoposang. 
2. Mengetahui perkembangan kondisi terumbu karang antara tahun 2009 - 2015 
pada setiap zona TWP di Pulau Kapoposang. 
3. Mengetahui penyebab kerusakan dan aktivitas pengrusakan terumbu karang 
di Pulau Kapoposang. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mendukung upaya 
pengelolaan konservasi terumbu karang yang dijadikan objek wisata bahari dan 
dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan. 
C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi tutupan komponen substrat dasar 
ekosistem terumbu karang terkini tahun 2015 dan tahun 2009 - 2014 Pulau 
Kapoposang. Batasan tutupan substrat dasar terumbu karang yakni pada 
komponen karang keras (Hard Coral), Biotik (Soft Coral, Algae, Sponge) dan Biotik 






II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Biologi Karang 
Terumbu karang merupakan bangunan ribuan karang yang menjadi tempat 
hidup, berkembang biak, pertumbuhan, berlindung dari serangan pemangsa serta 
mencari makan. Terumbu karang juga secara tidak langsung  menjadi tempat 
hidup berbagai ikan dan juga mahluk laut lainnya. Terumbu Karang juga salah satu 
ekosistem yang mempunyai produktivitas tinggi di laut tropis (Bahar, 2015). 
Karang merupakan pembangun utama dalam ekosistem terumbu karang. 
Selain jenis karang keras (hard coral) terdapat juga karang lunak (soft coral) 
sebagai salah satu komponen utama yang menyusun terumbu karang. Karang 
batu (hard corals) atau biasa   dengan istilah karang hermatipik merupakan 
pembentuk terumbu karena tubuhnya yang keras seperti batu. Kerangkanya yang 
terbuat dari kalsium karbonat atau zat kapur. Karang batu mendapatkan makanan 
melalui hasil fotosintesis dari alga yang disebut zooxanthellae. Sedangkan karang 
lunak (soft coral) atau karang hermatipik, bentuknya seperti tanaman dan tidak 
bersimbiosis dengan alga. Karang lunak juga mempunyai partikel spicula yang 
didalamnya mengandung senyawa kapur keras dalam tubuhnya dan memberi 
kekuataan ekstra pada karang lunak (Yusuf dkk, 2006). 
Individu karang disebut polip, yang terdiri dari bagian lunak dan bagian 
keras, berbentuk seperti tabung. Bagi setiap individu hewan karang (polip) 







Gambar 1. Anatomi Polip Karang (Nybakken, 1992) 
Polip adalah organisme berbentuk silinder yang bergelatin dengan sebuah 
mulut pada satu ujungnya. ujung lainya tertutup membentuk sebuah kantung yang 
biasanya terletak didalam sebuah lubang tabung dipermukaan kerangka. Bagian 
tepi dari bagian oral atau mulut sebuah polip dikelilingi oleh satu atau lebih dari 
lingkaran enam tentakel (atau kelipatan 6). Tentakel-tentakel tersebut dilengkapi 
dengan nematosis untuk mengait dan menangkap mangsa. Di bawah tentakel 
terdapat sebuah penghubung seperti kerongkongan yang memanjang dari tengah 
mulut sampai ke bagian dalam rongga gastrovaskuler. (Reid dkk, 2011). 
Hewan karang dapat bereproduksi secara seksual dan aseksual. 
Reproduksi secara seksual yaitu dengan cara menghasilkan larva planula yang 
berenang bebas dan bila larva tersebut menetap di dasar maka akan menjadi 
koloni baru, sedangkan reproduksi secara aseksual berlangsung dengan cara 
membentuk tunas yang akan menjadi individu baru pada induk, dan pembentukan 
tunas berlangsung terus menerus yang merupakan mekanisme untuk 







B. Ekosistem Terumbu Karang 
Ekosistem  terumbu  karang merupakan  bagian  dari  ekosistem  laut  yang 
penting  karena  menjadi  sumber  kehidupan bagi  beraneka  ragam  biota  laut.  
Di  dalam ekosistem  terumbu  karang  ini  bisa  hidup lebih  dari  300  jenis  karang,  
yang  terdiri  dari sekitar  200  jenis  ikan  dan  berpuluh-puluh jenis  moluska,  
crustacean,  sponge,  alga, lamun dan biota lainnya (Dahuri, 2000).  
Terumbu  karang  mempunyai  fungsi yang  sangat  banyak  baik  
kehidupan  ini  baik dilihat  dari  aspek  fisik  ataupun  dari  aspek ekonomi.  Peran  
fungsi  terumbu  karang  bagi manusia kian hari semakin penting sehingga  
semakin  bertambahnya  nilai  ekonomis maupun  kebutuhan  masyarakat  akan 
sumberdaya  yang  ada  di  terumbu  karang seperti  ikan,  udang  lobster,  tripang  
dan lainlain,  maka  aktivitas  yang  mendorong masyarakat  untuk  memanfaatkan  
potensi tersebut  semakin  besar  pula.  Dengan demikian  tekanan  ekologis  
terhadap ekosistem terumbu karang juga akan semain meningkat.  Meningkatnya  
tekanan  ini tentunya  akan  dapat  mengancam keberadaan  dan  kelangsungan  
ekosistem terumbu  karang  dan  biota  yang  hidup  di dalamnya karena terumbu 
karang bisa menghasilkan 9 juta dari 75-100 juta ton hasil tangkapan ikan komersil 
dunia (Reid et al. 2011).  
Ekosistem  terumbu karang  dikatakan  buruk  apabila  mempunyai karang  
hidup  sebesar  0 – 24,9  %,  sedang apabila  tutupan  karang  hidup  25 – 49,9  %, 
dikatakan  bagus  apabila  tutupan  karang hidup  50 –  74,9  %  dan  dikatakan  
sangat bagus  apabila  mempunyai  tutupan  karang hidup > 75 % (Gomez  dan  
Alcala, 1984). 
 Indonesia sudah kehilangan sebagian besar terumbu karangnya.  Meski 
pemerintah telah berinisiatif untuk memimpin upaya konservasi, sebagian besar 





kilometer persegi kawasan wilayah laut yang dilindungi di Indonesia (World 
Resources Institute, 2011). Pemerintah berkomitmen meningkatkannya menjadi 
200.000 kilometer persegi pada 2020. Data terbaru mengungkapkan hanya 5,3% 
terumbu karang Indonesia yang tergolong sangat baik. Sementara 27,18%-nya 
digolongkan dalam kondisi baik, 37,25% dalam kondisi cukup, dan 30,45% berada 
dalam kondisi buruk (LIPI, 2012). 
Apabila tidak ada upaya untuk menghentikan laju degradasi terumbu 
karang, maka tidak tertutup kemungkinan terumbu karang akan semakin luas dan 
besar.  Menyadari akan hal tersebut maka penyusunan kebijakan nasional 
pengelolaan terumbu karang merupakan hal yang mutlak dilakukan oleh 
pemerintah dalam rangka untuk mengurangi atau menghentikan laju degradasi 
terumbu karang yang dari waktu ke waktu semakin luas dan besar. 
C. Kondisi Terumbu Karang 
Indonesia yang dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia,  
memiliki sumberdaya alam hayati laut yang sangat potensial.  Salah satunya 
adalah sumberdaya terumbu karang yang hampir tersebar di seluruh perairan 
Indonesia.  Luas terumbu karang Indonesia saat ini adalah 42.000 km2 atau 16,5 % 
dari luasan terumbu karang dunia, yaitu seluas 255.300 km2.  Dengan estimasi di 
atas Indonesia menduduki peringkat terluas ke-2 di dunia setelah Australia, yang 
mempunyai luasan terumbu karang sebesar 48.000 km2  (Bryantet al., 1998).  
Namun demikian apabila dilihat dari sisi keanekaragaman hayati, terumbu karang 
Indonesia merupakan pusat keanekaragaman hayati dunia dengan 70 genera dan 
450 spesies (Veron, 1995). 
 Kondisi terumbu karang di Indonesia sangat memprihatinkan. Sebanyak 





kondisi rusak. Tercatat hanya 2,59% dan 27,14% dalam kondisi sangat baik dan 
baik, selebihnya hanya 36,18% dalam kondisi kurang baik (LIPI, 2016). 
D. Penyebab Kerusakan Terumbu Karang 
 Berdasarkan  laporan  hasil  penelitian  LIPI (Lembaga  Ilmu  Pengetahuan  
Indonesia), bahwa terumbu karang di Indonesia hanya 5%  yang  berada  dalam  
kondisi  sangat  baik, 27,01% berada dalam kondisi baik, 37,97% dalam kondisi  
buruk  dan  30,02%  dalam  kondisi sangat buruk (Suharsono dalam LIPI,  2016). 
Diperkirakan terumbu karang akan berkurang sekitar 70 % dalam  waktu  
40  tahun  jika  pengelolaannya tidak  segera  dilakukan.  Saat  ini,  ekosistem 
terumbu  karang  secara  terus  menerus mendapat  tekanan  akibat  berbagai  
aktivitas manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung.  Beberapa  
aktivitas  manusia  yang secara  langsung  dapat  menyebabkan kerusakan 
terumbu karang diantaranya:  
1. Menangkap  ikan  dengan  menggunakan bom  dan  racun  sianida, 
pembuangan  jangkar,  berjalan  di  atas terumbu,  penggunaan  alat  
tangkap muroami,  penambangan  batu  karang, penambangan  pasir,  dan  
sebagainya. Aktivitas  manusia  yang  secara  tidak langsung dapat 
menyebabkan kerusakan terumbu karang adalah sedimentasi yang 
disebabkan  aliran  lumpur  dari  daratan akibat  penggundulan  hutan-hutan  
dan kegiatan  pertanian,  penggunaan pupuk dan pestisida  yangberlebihan  






Seperti yang diungkapkan Yusuf dkk (2006) berikut adalah ancaman  
manusia terhadap  terumbu  karang  beserta  akibat yang ditimbulkan: 
Tabel 1. Aktivitas manusia terhadap terumbu karang dan dampaknya 
No Aktivitas Manusia Dampak Yang ditimbulkan 
1 Pengeboman Karang mati, terbongkar dan patah 
2 Pembiusan Karang mati dan berubah menjadi putih 
3 Pemasangan Trawl Karang mati, terbongkar dan patah 
4 Pemasangan Bubu Karang mati, terbongkar dan patah 
5 Pelemparan Jangkar Karang hancur, terbongkar dan patah 




Abrasi pantai, penggundulan terumbu karang, 
sedimentasi. 
8 Kapal Karam Karang patah, pecah, hancur 
9 Cindera mata Karang yang indah hilang 
10 Sedimentasi 
Karang mati akibat tertutupnya permukaan 
karang oleh lumpur. 
11 Polusi Karang mati dan berubah menjadi putih 
 
2. Ancaman  terhadap  ekosistem  terumbu karang  juga  dapat  disebabkan  
oleh karena  adanya  faktor  alam. Ancaman oleh  alam  dapat  berupa  
angin  topan, badai  tsunami,  gempa  bumi, pemangsaan oleh CoTs 
(crown-of-thorns starfish)  dan  pemanasan  global  yang menyebabkan  
pemutihan  karang. Faktor  alam  yang  menimbulkan kerusakan  ekosistem  
terumbu  karang seperti yang diungkapkan Yusuf dkk (2006) dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 2. Ancaman Alam Terhadap Terumbu Karang dan Dampaknya 
No Ancaman Alam Dampak Yang Ditimbulkan 
1 Bintang laut berduri (COTs) Kematian karang dalam skala luas 
2 Pemanasan Global 
Kematian karang dan kehilangan 











3. Overfishing, Terumbu  karang  dengan  kondisi  yang sangat  baik  tanpa  
daerah  perlindungan laut  di  atasnya  dapat  menghasilkan 
$12.000/km2/tahun  jika  penangkapan dilakukan secara berkelanjutan. 
Terumbu karang  yang  rusak  akibat  penangkapan dengan  racun  dan  
bahan  peledak  atau kegiatan  pengambilan  destruktif  lainnya (seperti  
penambangan  karang, perusakan dengan jangkar, dan lain-lain) 
menghasilkan  jauh  lebih  sedikit keuntungan  ekonomi.  Kawasan  terumbu 
karang  yang  sudah  rusak/hancur  50% hanya  akan  menghasilkan 
$6.000/km2/tahun,  dan  daerah  yang  75%  rusak  menghasilkan  hanya  
sekitar $2.000/km2/tahun.  Perkembangan populasi ikan tidak normal akan 
menyebabkan degradasi karang (Yusuf dkk, 2006). 
E. Pengelolaan Taman Wisata Perairan Kapoposang 
Pengelolaan ekosistem terumbu karang pada hakekatnya adalah suatu 
proses pengontrolan tindakan manusia, agar pemanfaatan sumberdaya alam 
dapat dilakukan secara bijaksana dengan mengindahkan kaidah kelestarian 
lingkungan. Apabila dilihat permasalahan pemanfaatan sumberdaya ekosistem 
terumbu karang yang menyangkut berbagai sektor, maka pengelolaan 
sumberdaya terumbu karang tidak dapat dilakukan sendiri-sendiri, namun harus 
dilakukan secara terpadu oleh beberapa instansi terkait (Supriharyono, 2000). 
Dasar pemikiran pengelolaan terumbu karang seharusnya yaitu terumbu 
karang merupakan sumber pertumbuhan ekonomi yang harus dikelola dengan 
bijaksana, terpadu dan berkelanjutan dengan memelihara daya dukung dan 
kualitas lingkungan melalui pemberdayaan masyarakat dan stakeholders 
(pengguna) guna memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat dan 






Adanya pergantian pengelolaan terumbu karang yang dilakukan oleh 
beberapa instansi di Pulau Kapoposang dari tahun ke tahun sangat berdampak 
dengan menurunnya kondisi terumbu karang. Dulunya kawasan Pulau 
Kapoposang di kelola oleh BKSDA, berdasarkan SK Menteri Kehutanan No. 
588/Kpts-VI/1996 tanggal 12 September 1996 menetapkan Kepulauan 
Kapoposang sebagai Taman Wisata Alam Laut dengan luasan sebesar 50. 000 
hektar dan memiliki panjang batas 103 km. Pada masa pengelolaan yang 
dilakukan oleh BKSDA, TWAL Kapoposang sebagai kawasan konservasi belum 
mempunyai zona-zona konservasi (BKKPN, 2009). Dengan demikian, masih ada 
tumpang-tindih antara kegiatan perikanan rakyat (subsisten), perikanan komersil, 
pariwisata, dan jalur transportasi laut. 
BKSDA sebagai pengelola kawasan TWAL Kapoposang selama ini belum 
bisa memaksimalkan pemanfaatan kawasan tersebut. Menurut Hasil wawancara 
dengan Kepala BKSDA Sulawesi Selatan pada masa itu, yang menyatakan bahwa 
selama ini pemanfaatan dan pengawasan di kawasan tersebut kurang maksimal 
karena terbatasnya jumlah personil yang dimiliki BKSDA Sulawesi Selatan kurang 
memadai. Tabel Berikut menyajikan SDM yang dimiliki pada masa itu, untuk 
secara khusus mengelola KKP Kapoposang: 
Tabel 3. SDM BKSDA Sulawesi Selatan Pengelola KKP Kapoposang 
No Pendidikan Jabatan Jumlah PNS/Honorer/Kontrak Daerah Asal 
1 SKMA POLHUT 2 PNS Raha dan Buton 
2 SMA POLHUT 1 PNS Makassar 
3 SMP Juru 1 PNS Pulau Kapoposang 






Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa memang pengelolaan 
KKP Kep. Kapoposang belum begitu fokus dilakukan. Hasil temuan lapang juga 
menunjukkan beberapa isu yang terkait dengan pengelolaan yaitu: 
 Sistem perencanaan dan pengembangan kawasan yang belum sinergis 
 Kurangnya sosialisasi peraturan mengenai Ijin Pemanfaatan Pariwisata 
Alam (IPPA). 
 Kurangnya sosialisai tata batas luar kawasan secara luas kepada 
masyarakat. 
 Juknis/Juklak tentang pengelolaan kawasan konservasi masih kurang. 
Hal ini membuktikan bahwa tidak ada pengelolaan sumberdaya alam yang 
berhasil tanpa melibatkan masyarakat lokal sebagai pengguna dari sumberdaya 
alam (Gawel, 1984). 
Setelah disahkannya serah terima kawasan suaka alam dan kawasan 
pelestarian alam dari Departemen Kehutanan kepada Departemen Kelautan dan 
Perikanan dengan merujuk Undang-undang No. 31 tahun 2004, maka Pulau 
Kapoposang resmi sebagai Kawasan Konservasi Perairan di bawah tanggung 
jawab BKKPN sebagai UPT dinas Kelautan dan Perikanan (BKKPN, 2009). 
Pengalihan pengelolaan dilakukan dari Kementerian Kehutanan kepada 
Kementerian Kelautan dan Perikanan berdasarkan SK Menteri Kelautan dan 
Perikanan No. 66/Men/2009. Dalam surat keputusan tersebut Kawasan 
Konservasi Perairan Nasional ini diberi nama Taman Wisata Perairan Kepulauan 
Kapoposang dan Laut (Mulyana dan Dermawan, 2009). Berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah satu pihak LSM yang pernah terlibat pada masa itu, 
Tahun 2010 sampai dengan tahun 2011 kawasan ini kurang mendapatkan 
perhatian atau pemantauan secara baik karena terjadi masa pengalihan pihak 





daya alam tidak dapat di kontrol secara baik. Namun pada tahun 2011 sampai 
sekarang kawasan ini di kelola oleh BKKPN Kupang yang mencakup beberapa 
pulau selain Kapoposang. Kawasan Taman Wisata Perairan Kepulauan 
Kapoposang terdiri dari 6 (enam) buah pulau. 3 (Tiga) Pulau yang berpenghuni 
yakni Pulau Kapoposang, Pulau Kondongbali, dan Pulau Papandangan, 
Sedangkan 3 (Tiga) pulau tidak berpenghuni yakni Pulau Tambakulu, Pulau 
Pamanggangan dan Pulau Suranti (COREMAP, 2011). 
Pengelolaan sumberdaya ekosistem terumbu karang berbasis masyarakat 
dalam kajian ini dapat diartikan sebagai suatu strategi untuk mencapai 
pembangunan yang berpusat pada masyarakat dan dilakukan secara terpadu 
dengan memperhatikan dua aspek kebijakan yaitu; aspek ekonomi dan aspek 
ekologi, yang mana dalam pelaksanaannya terjadi pembagian tanggung jawab 
dan wewenang antara pemerintah disemua level dalam lingkup pemerintahan 









III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni  2015 di Pulau Kapoposang, 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi  Selatan (Gambar 2). Penentuan  
stasiun dilakukan  pada  enam lokasi titik penyelaman yang sering dikunjungi oleh 
para wisatawan di Pulau  Kapoposang. Jangka waktu penelitian  ini meliputi  tahap  
persiapan,  pengolahan  data  hasil  lapangan, penulisan skripsi sampai 
penulusuran data sekunder dari berbagai sumber dan institusi yang berwenang. 
 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Pulau Kapoposang 
B. Alat dan Bahan 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yakni Roll Meter 50m 
yang  digunakan  untuk  mengukur panjang  transek,  alat  Scuba Diving digunakan 
untuk  membantu  dalam penyelaman, sabak dan pensil  sebagai  alat mencatat 
data, camera bawah air digunakan untuk  dokumentasi, perahu  untuk transportasi,  





digunakan  untuk  mengukur  salinitas,  GPS  digunakan untuk menentukan  lokasi  
stasiun penelitian, thermometer untuk mengukur suhu, Kompas untuk menentukan 
arah mata angin dan secchi  disk untuk  mengukur kecerahan. 
C. Metode Pengambilan Data 
1. Tutupan Habitat Terumbu Karang 
a. Data Primer 
Untuk mengetahui  tutupan substrat dasar  terumbu karang  dan  kondisi  
terumbu karang digunakan Metode Line Intercept Transect/LIT (English et al.,  
1997).  Pengamatan  dilakukan  pada enam stasiun,  dan  setiap  stasiun  terdiri  
dari tiga pengulangan. Tiap zona diletakkan satu transek sepanjang 50  meter. 
Pemasangan transek sejajar dengan garis pantai dan mengikuti kontur terumbu 
karang (Gambar 3). Pencatata data setiap komponen substrat terumbu karang 
dimulai dari nol meter pada tiap ukuran jenis substrat. Transisi jarak substra dalam 
ukuran sentimeter hingga berakhir pada meteran ke-50.  
 
Gambar 3.  Ilustrasi Pengukuran dengan Metode Line Intercept Transect 
Metode  ini  mempunyai  beberapa  kelebihan  antara  lain,  akurasi  data 
dapat diperoleh dengan baik, kualitas data lebih baik dan lebih banyak, penyajian 





mati,  ukuran  koloni  dan  keanekaragaman  jenis  dapat  disajikan  secara  lebih 
menyeluruh  serta  dapat  menyajikan  secara  baik  data  struktur  komunitas  biota 
yang  bersimbiosis  dengan  terumbu  karang. Metode ini digunakan di daerah 
yang ingin diketahui kondisi terumbu karang untuk tujuan pengelolaan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder berupa hasil tutupan komponen substrat terumbu karang 
yang telah dilakukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya dari pihak universitas, 
instansi terkait Badan Pengelola Sumber Daya Pesisir dan Laut Makassar, 
Lembaga Survei NYPAH dan hasil-hasil penelitian lainnya. 
2. Pengukuran Parameter Oseanografi Fisika 
Untuk  mengetahui  kondisi  oseanografi  perairan  di sekitar  Pulau 
Kapoposang  dilakukan  pengukuran  beberapa  parameter  secara  langsung 
dilapangan  yaitu  suhu,  salinitas,  kecerahan dan kecepatan  arus.Setiap 
parameter  diukur pada  setiap  lokasi pengambilan data yang menggunakan alat 
yang berbeda sesuai dengan  parameter yang akan diukur. 
a. Suhu  
Suhu diukur dengan menggunakan thermometer dan dilakukan langsung 
di  lapangan  pada  setiap  lokasi  pengamatan.Sampel  air  dimasukkan  dalam 
wadah yang telah disediakan selanjutnya thermometer dicelupkan dan kemudian 
mencatat skala suhu yang terbaca.  
b. Salinitas  
Salinitas  diukur  dengan  menggunakan  handrefractometer  dan  dilakukan 
langsung  di  lapangan  pada  setiap  lokasi  pengamatan.Sampel  air  diambil 
kemudian handrefractometer ditetesi sampel air dan mencatat nilai yang terlihat 





c. Kecerahan  
 Pengukuran  kecerahan  perairan  dilakukan di  lokasi  pengamatan dengan 
menggunakan  Secchi  Disk. Alat  tersebut  dimasukkan  kedalam  perairan  yang 
diikat dengan tali sampai tidak kelihatan kemudian dicatat. 
Untuk menghitung kecerahan di gunakan rumus :  
𝐾𝑒𝑐𝑒𝑟𝑎ℎ𝑎𝑛 =  
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 + 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑎𝑚𝑝𝑎𝑘
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d. Kecepatan arus  
Pengukuran arus menggunakan layang-layang arus yang dilakukan pada 
setiap  lokasi  pengamatan.Layang-layang  arus  diletakkan  pada  lokasi  perairan 
yang telah ditentukan, stop watch dinyalakan untuk menentukan lamanya waktu 
hingga  tali  pada  layang-layang  arus  menegang, kemudian  penentuan arah 
arus menggunakan  kompas  dan  hasil  yang diperoleh  dari  pengukuran  
kemudian dicatat. Untuk  menghitung  kecepatan  arus  dihitung dengan  rumus  





 Keterangan :  
   V  = Kecepatan arus (m/s)  
   S  = Panjang tali (m)  
   t  = waktu yang diperlukan untuk tali menegang (s)  
 
D. Analisis Data 
1.  Parameter Fisika-Kimia Perairan 
Hasil  pengukuran oseanografi  fisika-kimia  dilapangan  seperti  suhu, 
salinitas, kecerahan dan kecepatan arus disajikan  menurut  kedalaman  setiap  






2. Tutupan Karang Hidup 
Dari hasil peresentase  tutupan  lifeform  yang diperoleh disajikan setiap 
stasiun dan dianalisis secara deskriptif dengan tabel atau grafik sehingga  dapat 
ditentukan kondisi terumbu karang  di daerah tersebut (Gomes dan Yap, 1988) 
dengan melihat kriteria tutupan karang hidup dibawah ini (Tabel 3): 
Tabel 4. Kondisi terumbu karang menurut Gomes dan Yap (1988) : 
Kategori Tutupan Karang Hidup Kriteria 
1 75-100% Sangat Baik 
2 50-74,9 Baik 
3 25-49,9 Sedang 







IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Oseanografi Terkini Pulau Kapoposang 
Parameter lingkungan merupakan hal yang penting untuk mengetahui 
pengaruh dan hubungannya terhadap organisme yang terdapat didalamnya 
khususnya terumbu karang yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Parameter 
oseanografi fisika-kimia yang diukur pada saat penelitian di perairan Pulau 
Kapoposang meliputi, suhu, salinitas, kecerahan, kecepatan arus. Adapun data 
oseanografi yang diperoleh pada 6 (enam) titik lokasi penelitian ini seperti pada 
tabel berikut: 
Tabel 5. Hasil rata-rata pengukuran parameter oseanografi fisika-kimia pada 6 
(enam) stasiun pengamatan Pulau Kapoposang. 
Stasiun Suhu (°C) Salinitas (‰) Kecerahan (%) Arus (m/s) 
1 (Januar) 28.50 32.33 87 0.077 
2 (Turtle) 28.07 32.33 100 0.126 
3 (Tanjung) 29.07 32.00 100 0.456 
4 (Nakano) 29.23 32.67 100 0.172 
5 (Marjono) 29.17 31.33 92 0.029 
6 (Zona inti) 29.30 30.67 100 0.088 
 
1. Suhu 
Tinggi rendahnya suhu suatu perairan berat kaitannya dengan interaksi 
antara udara dan air laut. Hasil pengukuran disetiap stasiun menunjukkan bahwa 
turtle point memiliki nilai suhu yang paling rendah yaitu 28.07°C dan zona inti 
mempunyai suhu paling tinggi sebesar 29.30°C. Kondisi suhu permukaan air yang 
cukup tinggi disebabkan oleh intensitas cahaya matahari di perairan pulau 
kapoposang pada saat pengambilan data sangat cerah. Hal ini menyebabkan suhu 






Dari hasil pengamatan suhu perairan masih dalam kisaran nilai yang 
sesuai untuk perkembangan terumbu karang. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Nybakken (1992) bahwa perkembangan terumbu karang yang optimal terjadi 
diperairan yang rata-rata suhu tahunannya 23°C -25°C. Namun terumbu karang 
dapat mentoleransi suhu sampai 36°C -40°C.  
Tingginya suhu permukaan air sangat berpengaruh dengan tingkat 
kematian terumbu karang seperti pemutihan karang (bleaching). Hal ini banyak 
yang ditemukan pada lokasi penelitian, dimana kematian karang dalam kategori 
dead coral algae cukup tinggi dengan rata-rata mencapai 62% (lampiran 2). Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Yusuf (2010) yang menyatakan bahwa terjadi 
pemutihan karang secara local dibeberapa perairan di Indonesia sejak tahun 2009. 
Dimana lebih dari 50% kematian karang khususnya family Agariciidae dan 
Poritidae terjadi akibat kenaikan suhu permukaan air laut (Yusuf dan Jompa 2012).  
2. Salinitas 
Salinitas adalah jumlah dalam gram dari garam-garam terlarut dalam 1 kg 
air laut, setelah semua karbonat diubah menjadi oksida, semua bromide dan iodin 
sudah ditransformasikan sebagai klorida dan semua bahan organik sudah 
dioksidasi. Salinitas menggambarkan konsentrasi dari total ion yang terdapat 
dalam suatu perairan , dimana ion utama yang menyusun salinitas adalah natrium 
(Na), kalium (K), magnesium (Mg), klorida (Cl), sulfat (SO4) dan bikarbonat 
(HCO3). Nilai salinitas memberikan pengaruh terhadap tekanan osmosis 
organisme dan kelarutan gas dalam perairan, sehingga apabila terjadi perubahan 
secara mendadak dengan nilai yang tinggi maka akan memberikan dampak 






Dari hasil pengukuran salinitas disetiap stasiun diperoleh bahwa zona inti 
memiliki nilai salinitas yang paling rendah yaitu 30.67‰ dan nakano point 
mempunyai nilai salinitas paling tinggi sebesar 32.67‰. Nilai salinitas tersebut 
merupakan normal untuk pertumbuhan terumbu karang. Menurut Nybakken (1992) 
terumbu karang sangat sensitif terhadap perubahan salinitas yang lebih tinggi atau 
lebih rendah dari salinitas normal (30- 35‰) dan terumbu karang dapat hidup 
dalam batas salinitas yang berkisar 25-40‰ (Sukarno, 1995). 
3. Kecerahan 
Kecerahan berkaitan erat dengan intensitas cahaya matahari yang masuk 
kedalam perairan. Cahaya matahari berperan penting dalam proses pembentukan 
terumbu karang karena cahaya matahari menentukan kelangsungan proses 
fotosintesis bagi alga yang bersimbiosis didalam jaringan karang (Nybakken, 
1992). Tanpa cahaya yang cukup, laju fotosintesis akan berkurang dan bersama 
dengan itu kemampuan karang untuk menghasilkan kalsium karbonat dan 
membentuk terumbu akan berkurang pula. 
Kecerahan yang diperoleh di perairan Pulau Kapoposang ini berkisar 87% 
- 100%, nilai tersebut masih relatif baik bagi pertumbuhan terumbu karang. Di 
stasiun 1, nilai kecerahan yang paling rendah didapatkan di stasiun 1 sekitar 87% 
hal ini dikarenakan jarak titik lokasi penyelaman sangat berdekatan dengan resort 
taman wisata sehingga aktivitas di darat sangat mempengaruhi tingkat kecerahan 
yang terjadi di daerah tersebut. Sedangkan nilai kecerahan tertinggi sebesar 100% 
terdapat pada 4 titik lokasi penyelaman yaitu pada titik 2, 3, 4 dan 6. Hal ini 
disebabkan karena jarak lokasi penyelaman sangat jauh dari daratan sehingga 
tingkat aktivitas masyarakat yang berada di sekitar pulau tidak mempengaruhi nilai 






Arah dan kecepatan arus sangat penting untuk mengetahui proses 
perpindahan dan pengadukan dalam perairan seperti mikronutrien dan material 
tersuspensi. Nilai kecepatan arus khususnya di marjono point memiliki nilai 
kecepatan arus yang paling rendah, hanya 0.029m/s sedangkan kecepatan arus 
yang paling tinggi berada pada tanjung point sebesar 0.456m/s. Nilai tersebut baik 
untuk perumbuhan terumbu karang untuk membersihkan atau mengangkat 
endapan yang melekat pada polip karang. Faktor arus dapat berdampak baik atau 
buruk, bersifat baik apabila membawah nutrient dan bahan-bahan organik yang 
diperlukan oleh terumbu karang dan bersifat buruk apabila menyebabkan 
sedimentasi di perairan terumbu karang dan menutupi permukaan karang 
sehingga berakibat pada kematian karang. 
Penelitian ini dilakukan disekitar pulau kapoposang dengan jumlah lokasi 
pengamatan enam stasiun dititik penyelaman yaitu Januar Point, Turtle Point, 
Tanjung, Nakano, Marjono dan Zona inti. 
B. Kondisi Terumbu Karang 2015 
Pulau kapoposang merupakan wilayah yang termasuk memiliki 
keanekaragaman biota laut yang sangat melimpah dan mempunyai beberapa 
lokasi penyelaman yang sangat bagus, hingga pemerintah pusat telah 
menetapkan wilayah ini sebagai Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD) di 
bawah pengelolaan BKKPN Provinsi Sulawesi Selatan (BKKPN, 2009). Namun 
angka persentase tutupan karang dan jumlah biota laut yang ditemukan terus 
menurun setiap tahunnya. Hal ini membuktikan bahwa kondisi ekosistem terumbu 
karang khususnya di Pulau Kapoposang sedang mengalami masalah, mulai dari 





1. Karang Hidup 
Berdasarkan hasil pengamatan tutupan komponen terumbu karang yang 
terdiri dari 6 stasiun penyelaman wilayah Pulau Kapoposang, terdapat nilai tutupan 
karang dari kategori sedang hingga buruk. Adapun perbedaan nilai dari masing-
masing titik lokasi pengamatan disajikan pada grafik di bawah ini (Gambar 4). 
 
Gambar 4. Tutupan karang hidup setiap lokasi penyelaman di Pulau 
Kapoposang. 
Pada Gambar diatas terlihat bahwa stasiun Nakano mempunyai 
persentase karang hidup yang paling tertinggi yaitu sebesar 41%, Sedangkan 
Januar Point berada pada posisi kedua dengan nilai tutupan karang 25% dan 
disusul oleh Marjono 24%, Zona Inti 23%, Tanjung 15%. Nilai persentase tutupan 
karang hidup yang paling rendah berada pada stasiun Turtle Point yaitu hanya 2%. 
Hal ini dibuktikan dengan banyaknya ditemukan patahan karang dan karang mati 
yang diselimuti oleh alga di sepanjang transek yang dilewati. 
Terdapat dua lokasi pengamatan yang memiliki nilai tutupan karang paling 
tinggi dan paling rendah. Nakano point merupakan titik lokasi yang memiliki kondisi 
terumbu karang lebih bagus dari pada titik lokasi lainnya dengan persentase 
tutupan mencapai 41%. Hal ini disebabkan karena di daerah ini jarang dikunjungi 


























Kondisi tutupan karang hidup pada lokasi ini tidak jauh berbeda dengan 
hasil dari penelitian Coremap 2011 (BKKPN, 2015) kondisi terumbu karang cukup 
bervariasi dimana nilai tutupan karangnya dari 10% sampai 70%. Sebaran tutupan 
karang hidup yang mencapai 70% berada pada kedalaman 3 sampai 5 meter atau 
disekitar tubir terumbu, yang didominasi komunitas karang jenis acropora dan 
porites massive.  
Nilai tutupan karang yang paling rendah terdapat pada Turtle Point yang 
memiliki nilai persentase tutupan karang hanya 2% saja. Daerah ini memang 
kondisinya sangat buruk karena hampir semua wilayah tersebut terdapat 
hamparan karang mati akibat aktivitas pengeboman yang dilakukan oleh 
masyarakat khususnya nelayan. Hal ini perlu diperhatikan karena lokasi ini 
merupakan tempat para penyu dulunya mencari makan dan berkembangbiak. 
Kondisi tutupan karang hidup pada turtle point sesuai dengan data BKKPN (2009) 
yang melakukan pengamatan kondisi terumbu karang dibagian terluar sisi timur. 
Terumbu karang di daerah ini tergolong rusak karena tutupan karang hidup pada 
dua titik penyelaman kurang dari 25%. Umumnya koloni karang yang ditemukan 
masih dalam bentuk utuh dan berwarna coklat terbungkus algae filamen.  
2. Karang Mati 
  Kondisi karang mati yang terjadi pada ekosistem Pulau Kapoposang setiap 
tahunnya semakin memprihatinkan. Tutupan karang mati di wilayah Pulau 
Kapoposang sangatlah besar, khususnya pada Turtle Point dan juga beberapa titik 






Gambar 5. Tutupan karang mati setiap lokasi penyelaman di Pulau 
Kapoposang. 
Turtle Point merupakan stasiun yang memiliki nilai tutupan karang mati 
yang paling besar yaitu 94%, hal ini juga dapat dilihat dari persentase karang hidup 
pada stasiun turtle point yang hanya mencapai 2% saja, Sedangkan nilai tutupan 
karang mati yang paling besar kedua terdapat pada stasiun Marjono yaitu sebesar 
74%, lalu Tanjung dengan nilai 59%, Zona Inti 57%, Januar 48% dan yang terakhir 
ada Nakano sebesar 47%. 
Kondisi karang mati yang ditemukan pada stasiun turtle point berdasarkan 
hasil pengamatan menunjukkan kerusakan karang akibat aktivitas manusia 
berupa penggunaan bahan peledak (Bom). Kondisi ini ditunjukkan dengan banyak 
ditemukannya pecahan-pecahan karang (Rubble) dan karang mati yang tertutupi 
alga (Lampiran 3). Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan monitoring kesehatan 
terumbu karang di TWP Kapoposang (Coremap, 2011). Terumbu karang Pulau 
Kapoposang umumnya didominasi oleh tutupan rubble. Komponen rubble 
merupakan refleksi adanya bentuk koloni karang yang hancur akibat getaran 


























Tingkat kematian karang berdasarkan hasil survey Baseline Coremap 
(2015), kondisi terumbu karang semakin buruk dimana didominasi oleh komponen 
rubble dan dead coral algae. Rubble merupakan indikasi adanya aksi pengeboman 
dan DCA mengindikasi adanya kematian karang utuh yang sudah lama sebagai 
akibat dari berbagai factor yang tidak bias diketahui sebabnya, misalnya akibat 
pembiusan, penyakit karang, dan predasi A. planci (Yusuf, 2008). 
Hal ini menggambarkan bahwa perlunya perhatian khusus di stasiun Turtle 
point karena tingkat kerusakan yang sangat tinggi dan stasiun ini merupakan titik 
lokasi penyelaman yang dikhususkan untuk melihat biota-biota laut khususnya 
penyu. Jika ini dibiarkan terjadi maka akan berdampak pada ekosistem sekitarnya 
dan juga pada ekonomi pariwisata. 
3. Biotik 
Pada data persentase tutupan biotik yang meliputi kategori Sponge, Soft 
Coral, Zoanthid dan Makro Algae, untuk wilayah Pulau Kapoposang tidak memiliki 
nilai yang sangat tinggi. Bahkan ada stasiun yang sama sekali tidak memiliki nilai 
tutupan biotik, seperti pada gambar dibawah ini : 
 
























Dilihat dari grafik persentase biotik di wilayah Pulau Kapoposang, sangat 
sedikit ditemukan keberadaannya. Turtle Point masih mendominasi tingginya nilai 
biotik yaitu sebesar 4%. lalu Tanjung dan Nakano memiliki nilai persentase tutupan 
yang sama, hanya 2%. Sedangkan Marjono dan Zona Inti Juga memiliki 
persentase sama-sama sebesar 1%. Untuk Januar Point tidak ditemukan sama 
sekali data biotik. 
Kondisi tutupan biotik yang ditemukan pada enam lokasi penyelaman di 
Pulau Kapoposang berkisar 0 sampai 4%, tidak jauh berbeda dengan data yang 
ditemukan KKP pada monitoring terumbu karang Pulau Kapoposang tahun 2009 
(BKSDA, 2009). Dimana dari 17 titik lokasi penyelaman umumnya didominasi oleh 
tutupan rubble (R) dan karang mati tertutup alga (DCA), sedangkan tutupan biotik 
sangat kecil. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dari seluruh stasiun 
hanya berkisar antara 0 sampai 12%. 
4. Abiotik  
Persentase tutupan abiotik meliputi data kategori seperti sand, silt, water, 
dan rock, memiliki nilai yang cukup banyak dibandingkan dengan tutupan biotik. 
Tetapi ada juga stasiun yang sama sekali tidak memiliki nilai tutupan abiotik seperti 
pada gambar dibawah ini : 
 

























Data persentase grafik abiotik seperti pada gambar diatas menunjukkan 
bahwa pada stasiun januar point dan tanjung memiliki nilai yang sama yaitu 
sebesar 24%. Lalu Nakano yang mempunyai nilai persentase sebesar 10% 
sedangkan pada Stasiun Marjon dan Zona Inti sama-sama memiliki nilai 
persentase hanya 1%. Berbeda dari sebelumnya, untuk stasiun Turtle tidak 
ditemukan sama sekali abiotik. 
Data abiotik yang ditemukan pada turtle point tidak ditemukan unsur abiotic 
baik itu sand, silt dan rock karena pada titik penyelaman ini sepanjang transek 
garis 100% tertutupi oleh komponen karang hidup dan karang mati. Berdasarkan 
kondisi morfologi dasar perairan berupa landai yang berada pada ujung tubir 
rataan terumbu karang. kondisi ini diikuti dengan pola yang arus cukup sedang, 
sehingga pembentukan silt pada tutupan dasar perairan sangat kecil terjadi 
(BKKPN, 2009). 
C. Tutupan Karang Tahun 2009 Sampai 2015 
Pengambilan data tutupan karang dari tahun 2009 sampai dengan tahun 
2015 secara acak, meliputi seluruh kawasan Pulau Kapoposang. Data tutupan 
karang yang didapatkan terbagi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data 
tahun 2015 termasuk data primer sedangkan pada tahun 2009 sampai dengan 
tahun 2014 termasuk data sekunder. Adapun sumber data sekunder didapatkan 
dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) NYPAH dan Instansi Balai Pengelolaan 
Sumber daya Pesisir dan Laut (BPSPL) Maros yang mengelola atau mengontrol 
laju kondisi tutupan terumbu karang di Pulau Kapoposang. Berikut urutan data 






Tabel 6. Persentase rata-rata tutupan karang hidup dan karang mati pada tahun 




Kisaran Tutupan Karang (%) 
HC DC 
2009 4 10 - 70 15 - 80 
2010 3 35 - 60 6 - 54 
2011 10 4 - 54 17 - 96 
2012 4 14 - 39 57 - 76 
2013 2 20 - 37 43 - 69 
2014 2 28 - 44 53 - 60 
2015 6 2 -41 47 - 94 
(Sumber: Data sekunder 2009 – 2014 dan data primer 2015) 
Pada Tabel diatas menunjukkan bahwa data tahun 2009 terdapat 4 stasiun 
pengamatan lokasi terumbu karang (LIPI), terlihat persentase tutupan karang 
hidup sebesar 44% dimana besar persentase ini termasuk kategori baik sedang 
menurut Gomez and Yap (1988). Sedangkan persentase tutupan karang mati 
sebesar 39%. Pengambilan data pada tahun 2009 ini menggunakan metode Point 
Intercept Transect (PIT). 
Data pada tahun 2010 terdapat 3 stasiun pengamatan lokasi tutupan 
karang (BPSPL Makassar). Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase 
tutupan karang hidup di tahun 2010 meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 45%, 
sedangkan persentase tutupan karang mati mengalami penurunan sebesar 31%. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2010 ekosistem terumbu karang 
mengalami peningkatan yang sangat baik. Adapun metode yang digunakan dalam 
pengambilan data pada tahun 2010 yaitu metode Line Intercept Transect (LIT). 
Pengamatan kondisi terumbu karang yang di lakukan pada tahun 2011 
terdapat 10 stasiun (BKKPN Kupang). Metode yang digunakan dalam mengambil 
tutupan karang pada tahun 2011 yaitu Point Intercept Transect (PIT). Persentase 
menunjukkan bahwa kondisi tutupan karang hidup sebesar 29% sedangkan 





sebelumnya, pada tahun 2011 ini jumlah tutupan karang hidup mengalami 
penurunan yang lumayan besar dari 45% ke 29%. Sebaliknya persentase tutupan 
karang mati mengalami peningkatan dari 31% ke 59%. Hal ini menunjukan bahwa 
terjadi kerusakan ekosistem terumbu karang pada tahun 2011 sehingga kondisi 
terumbu karang mengalami penurunan.  
Pada tahun 2012 jumlah pengamatan lokasi kondisi terumbu karang 
sebesar 4 stasiun (NYPA). Adapun metode yang digunakan di dalam pengamatan 
yaitu Point Intercept Transect (PIT). Dari seluruh stasiun yang ada di dapatkan 
persentasi tutunpan karang hidup sebesar 28%, angka tersebut menunjukkan 
penurunan kondisi terumbu karang dari tahun sebelumnya meskipun sangat kecil 
sedangkan untuk persentase karang mati sebesar 64%, jelas ini membuktikan 
bahwa terjadi kerusakan pada ekosistem terumbu karang naik 5% dari tahun 2011.  
Di tahun 2013 hanya memiliki 2 stasiun pengamatan kondisi terumbu 
karang di Pulau Kapoposang (BPSPL Makassar). Metode yang digunakan dalam 
pengambilan data ini adalah Point Intercept Transect (PIT). Dari total stasiun 
tersebut menunjukkan bahwa persentase tutupan karang hidup hanya 28% sama 
seperti tahun sebelumnya tidak mengalami peningkatan maupun penurunan, 
berbeda dengan persentase tutupan karang mati yang mengalami penurunan 
sebesar 56% turun 6% dari tahun 2012.  
Sama dengan tahun 2013, di tahun 2014 juga memiliki 2 stasiun 
pengamatan kondisi terumbu karang (BPSPL Makassar), namun persentase 
tutupan karang hidup pada tahun ini naik menjadi 36% dari 28%, naik 8% dari 
tahun sebelumnya sedangkan untuk tutupan karang mati hanya naik 1% yaitu 
menjadi 57% dari tahun 2013. Metode yang di gunakan pada tahun ini adalah Point 
Intercept Transect (PIT).  Adapun persentase tutupan karang dari tahun 2009 






(Sumber: Data sekunder 2009 – 2014 dan data primer 2015) 
Gambar 8. Persentase tutupan karang hidup dan karang mati dari tahun 
2009 sampai dengan tahun 2015. 
Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2010 ke 2011 
terjadi penurunan persentase karang hidup dan peningkatan persentase karang 
mati. Hal ini dikarenakan terjadi Coral Bleaching yang mengakibatkan banyaknya 
terumbu karang mati (Yusuf dkk, 2010). Berdasarkan hasil survey tahun 2011 yang 
dikutip dari laporan survey COREMAP dan CTI menyebutkan bahwa kondisi 
terumbu karang semakin memburuk dimana didominasi komponen rubble dan 
dease coral algae (DCA). Rubble merupakan indikasi adanya aksi pemboman dan 
DCA mengiindikasikan adanya kematian karang utuh yang sudah lama sebagai 
akibat dari berbagai factor yang tidak bisa diketahui sebabnya, misalnya akibat 
pembiusan atau penyakit karang atau predasi A.planci (Yusuf dkk, 2015). Tingkat 
kematian karang secara besar-besaran juga pernah terjadi di Pulau Kapoposang 
akibat serangan A. planci sudah berawal dari tahun 2002 yang menyebabkan 
kematian karang mencapai 70%. Kehadiran A. planci cenderung memangsa salah 
satu marga karang khususnya karang Acropora. Dari 7 marga karang hampir 60% 
karang Acropora menjadi target tersier dan hal ini tidak hanya terjadi di Pulau 




























tidak lepas dari kurangnya pengawasan pada masa itu. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan salah satu pihak LSM NYPA (Fachril Muhajir) yang pernah 
terlibat pada masa itu, Tahun 2010 sampai dengan tahun 2011 kawasan ini kurang 
mendapatkan perhatian atau pemantauan secara baik karena terjadi masa 
pengalihan pihak pengelola Pulau Kapoposang yang membuat aktivitas 
masyarakat dan sumber daya alam tidak dapat di kontrol secara baik. 
Lalu pada akhir tahun 2011 pengelolaan TWP Kepulauan Kapoposang 
diambil alih oleh BKKPN Kupang sehingga persentase karang hidup pada tahun 
2012 terjadi penurunan hanya sebesar 1%. Hal ini menandakan bahwa 
pengelolaan TWP kapoposang telah berfungsi sebagai mana mestinya dan 
persentase karang hidup pada tahun 2013 menuju 2014 naik sebesar 8%. Namun 
pada tahun 2014 menuju tahun 2015 tingkat kematian terumbu karang meningkat 
drastis sehingga persentase karang hidup turun sampai dengan 14%. Hal ini 
diakibatkan oleh tingginya aktivitas pengeboman berdasarkan data dari BKKPN 
Kupang yang ditunjukkan pada Gambar 13, bahwa frekwensi ledakan yang terjadi 
pada tahun 2014 sangat besar, khususnya pada bulan Februari dan November 
Hal ini diakibatkan karena kurangnya pengawasan oleh pihak terkait. 
D. Perbandingan Tutupan Karang di Transek Permanen Tahun 2011 dan 
2015 
Tutupan karang pada tahun 2011 dan 2015 dilakukan di 3 titik yang sama 
yaitu di titik januar point dan Turtle Point, sedangkan untuk titik kontrol kita 
mengambil satu titik inti. Namun pada tahun 2011 metode yang di gunakan adalah  
Point Intercept Transect (PIT) sedangkan pada tahun 2015 pengambilan data 
dilakukan dengan metode Line Intercept Transect (LIT). Persentase perbandingan 






Gambar 9. Persentase perbandingan tutupan karang berdasarkan tiga titik 
lokasi pada tahun 2011 dan 2015. 
Berdasarkan tampilan grafik persentase tutupan karang dari tahun 2011 
dengan 2015 diatas menunjukkan bahwa terjadi penurunan kondisi terumbu 
karang. Pada titik Turtle Point, terutama untuk kategori Karang Hidup (Hard Coral) 
didapatkan persentase tutupan karang pada tahun 2011 yaitu 32% turun hingga 
2% di tahun 2015, sedangkan untuk Karang Mati (Dead Coral) mengalami 
peningkatan yang sangat tinggi yaitu sebesar 61% naik hingga 95% pada tahun 
2015. Penurunan persentase kondisi tutupan karang hidup ini kemungkinan 
diakibatkan oleh aktivitas manusia seperti pengeboman karena dilihat dari titik 
pengamatan tahun 2015 ditemukan banyak rubble dengan skala besar di daerah 
turtle point. Sedangkan kategori Other pada tahun 2011 sebesar 5% dan turun 
menjadi 4% pada tahun 2015, lalu pada alga mengalami penurunan dari 4% 
menjadi 0%. Untuk kategori abiotik tidak di temukan sama sekali. 
Perbandingan tutupan karang dititik Januar Point dari tahun 2011 dan 2015 
menunjukkan bahwa persentase tutupan karang hidup (Hard Coral) di tahun 2011 
sebesar 15% dan pada tahun 2015 angka persentase karang hidup naik menjadi 
25%. Sedangkan untuk karang mati di tahun 2011 sebesar 84%, lalu pada tahun 


































































seperti other, alga tidak mengalami perubahan yang signifikan, hanya pada 
kategori abiotik saja yang mengalami peningkatan di tahun 2015 sebesar 24%. Hal 
ini membuktikan bahwa di titik Januar Point di tahun 2011 dan 2015 ekosistem 
terumbu karang semakin membaik. 
Selanjutnya pada zona inti yang dijadikan sebagai titik kontrol, di dapatkan 
hasil persentase untuk tutupan karang hidup ditahun 2011 sebesar 50% dimana 
besar persentase ini termasuk kategori baik sedang menurut Gomez and Yap 
(1988) sedangkan di tahun 2015 didapatkan hasil sebesar 23%. Lalu untuk 
kategori karang mati di tahun 2011 hanya mencapai 28%, sangat berbeda dengan 
apa yang terjadi pada tahun 2015 di titik zona inti yaitu meningkat sebesar 57% 
sedangkan untuk kategori yang lain seperti other pada tahun 2011 hanya 8% lalu 
menurun pada tahun 2015 hanya 1%, untuk alga tidak ditemukan pada tahun 2011 
tetapi di tahun 2015 jumlahnya meningkat sebesar 18% dan abiotik menurun dari 
14% sampai dengan 1%. Dari kondisi persentase tutupan karang di atas 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan ekosistem di titik zona inti yang 
kemungkinan disebabkan oleh aktivitas manusia seperti pengeboman. Ini juga di 
dukung oleh jumlah persentase karang dihidup yang menurun dari  50% hingga 
23% begitu pula untuk persentase karang mati yang meningkat dari 28% sampai 
57%. 
Di Pulau Kapoposang tutupan karang hidup rata-rata sebesar 48,14 persen 
atau dalam kondisi ‘sedang’, dengan dalam rentang 29,5-67,73 persen dalam 
kondisi ‘sedang hingga baik’. Komponen karang mati, biota lain dan batuan karang 






E. Perbandingan Tutupan Karang Antar Zona Dari Tahun 2009 Sampai 2015. 
Pulau Kapoposang yang terletak di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
(Pangkep) ini memiliki 3 zona yang telah di tetapkan oleh Keputusan Menteri 
Kelautan dan Perikanan, Nomor 59 tahun 2014 tentang rencana Pengelolaan dan 
Zonasi Taman Wisata perairan Kepulauan Kapoposang dan Laut di Provinsi 
Sulawesi Selatan dari tahun 2014 sampai 2034. Sistem zonasi kawasan 
konservasi perairan di Pulau Kapoposang ini terdiri dari Zona Pemanfaatan, Zona 
Perikanan Berkelanjutan dan Zona Inti. Berikut adalah Pembagian zonasi kawasan 
di Pulau Kapoposang ini dapat dilihat pada gambar. 
 
Gambar 10. Peta Pembagian Zonasi di Pulau Kapoposang, Kecamatan Liukang 
Tuppabiring, Kabupaten Pangkajene Kepulauan. 
Berdasarkan peta zona diatas terdapat 31 titik pengamatan dari tahun 
2009 sampai tahun 2015 yang tersebar di zona pemanfaatan, zona perikanan 




























1. Zona Pemanfaatan  
Zona ini merupakan bagian dari kawasan konservasi perairan yang 
ditujukan untuk keperluan pariwisata perairan dan untuk kegiatan penelitian dan 
pendidikan. Berikut ini adalah grafik persentase tutupan terumbu karang dari tahun 
2009 sampai dengan tahun 2015. 
  






Gambar 11. Perkembangan Tutupan Karang di Zona Pemanfaatan Pulau 
Kapoposang di Tahun 2009 Sampai 2015. 
.Berdasarkan grafik persentase perbandingan tutupan karang di zona 
pemanfaatan menunjukkan bahwa untuk kategori Karang Hidup (Hard Coral) dari 
tahun 2009 sampai 2015 mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 
2009 persentase tutupan karang menunjukkan angka 40%, di tahun berikutnya 
turun menjadi 36% sampai tahun 2015 mencapai angka 17%. Sedangkan untuk 
kategori Karang Mati (Dead Coral) mengalami peningkatan setiap tahunnya, 
seperti tahun 2009 angka kematian karang 46%, lalu kenaikan kerusakan karang 
yang paling tinggi terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 65% sampai tahun 2015 
mencapai angka 69%. Untuk kategori lainnya seperti other dan alga tidak terlalu 
mengalami perubahan yang sangat besar dari tahun ke tahun, hanya untuk 
kategori abiotik yang mengalami naik turun. Pada tahun 2009 angka persentase 
abiotik sebesar 10% lalu turun pada tahun 2013 hanya 2% namun pada tahun 





Hal ini menunjukkan bahwa terjadi kerusakan ekosistem terumbu karang 
setiap tahunnya di wilayah zona pemanfaatan, yang akan berdampak langsung 
dengan turunnya fungsi zona tersebut dari segi pariwisata. 
2. Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional 
Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional ini bertujuan untuk berbagai 
pemanfaatan ramah lingkungan dan untuk mendukung kegiatan perikanan skala 
kecil atau masyarakat setempat. Zona ini berada di perairan dangkal Pulau 
Kapoposang dan dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk menangkap ikan 
karang secara tradisional. Berikut ini adalah data grafik ekositem terumbu karang 
yang didapatkan dari tahun 2011 sampai 2014. 
 
Gambar 12. Perkembangan Tutupan Karang di Zona Perikanan Berkelanjutan  
Pulau Kapoposang di Tahun 2009 Sampai 2015. 
Gambar di atas menunjukkan bahwa setiap tahunnya ekosistem terumbu 
karang di zona perikanan berkelanjutan semakin membaik. Seperti pada kategori 
Karang Hidup (Hard Coral), jumlah persentase tutupan karang pada tahun 2011 
sebesar 23% dan pada tahun 2012 angka persentasenya naik hingga 39% 
sedangkan pada tahun 2014 nilai tutupan karang hidup naik sampai dengan 44%. 
Untuk kategori Karang Mati (Dead Coral) angka persentase pada tahun 2011 
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sedangkan tahun 2014 nilainya menurun sampai mencapai 53%. Hal ini 
membuktikan bahwa memang terjadi perbaikan ekosistem di zona perikanan 
berkelanjutan tradisional sehingga dapat membantu kelangsungan hidup 
masyarakat setempat dalam menangkap ikan secara tradisional. 
Untuk kategori lainnya seperti Other mengalami penurunan angka setiap 
tahunnya. Di tahun 2011 nilai persentasenya berada pada angka 8% lalu pada 
tahun 2014 angkanya mencapai 1%. Sedangkan kategori Algae dan Abiotik nilai 
persentasenya tidak terlalu berbeda jauh dari tahun sebelumnya. 
3. Zona Inti 
Zona inti merupakan kawasan yang mutlak dan harus dilindungi serta tidak 
diperbolehkan adanya perubahan apapun akibat aktivitas manusia termasuk 
proses eksploitasi didalamnya. Zona ini mempunyai nilai konservasi yang sangat 
tinggi dan sangat rentan, adapun kegiatan yang diperbolehkan di zona inti adalah 
yang bersifat konservasi. Berikut ini adalah data yang didapatkan dari beberapa 
instansi-instansi dan Lembaga Sumberdaya Masyarakat yang terkait dengan 
Pulau Kapoposang dari tahun 2009 sampai dengan 2015, kecuali pada tahun 2012 
tidak di temukan data yang masuk diwilayah zona inti. 
 
Gambar 13. Perkembangan Tutupan Karang di Zona inti Pulau Kapoposang di 



























Berdasarkan grafik persentase tutupan karang diatas menunjukkan bahwa 
terjadi perubahan kondisi terumbu karang yang naik turun. Untuk nilai persentase 
kategori Karang Hidup (Hard Coral) pada tahun 2009 sebesar 58%, angka 
tersebut menurun setiap tahunnya sampai dengan 2014 mencapai nilai terendah 
yaitu 28%. Namun pada tahun 2015 angka persentase tutupan karang hidup naik 
menjadi 32%. Hal ini berbanding terbalik dengan nilai persentase karang mati 
(Dead Coral) yang dimana nilai awal pada tahun 2009 berada pada angka 18% 
lalu setiap tahunnya mengalami kerusakan sampai dengan tahun 2014 dengan 
mencapai angka tertinggi sebesar 60% lalu pada tahun 2015 angka persentase 
tersebut turun hingga 52%. 
4. Perbandingan Tutupan Substrat Dasar Antar Zona 
Berdasarkan hasil persentase antar zona kawasan terumbu karang di 
Pulau Kapoposang yang meliputi Zona Pemanfaatan, Zona Perikanan 
Berkelanjutan Tradisional dan Zona Inti. Maka kita dapat melihat perbandingan 
tutupan karang dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2015 di tiga zona tersebut 
yang terdiri dari kategori Karang Hidup (Hard Coral), Karang Mati (Dead Coral) 
dan Abiotik.  
a. Karang Hidup (Hard Coral) 
Semakin tinggi persentase karang hidup di suatu wilayah, maka semakin 
tinggi pula sumber daya alam yang dimiliki oleh daerah tersebut dan itu semua 
harus didukung oleh upaya masyarakat sekitar dalam menjaga kondisi terumbu 
karang di daerah tersebut. Berikut ini merupakan grafik perbandingan karang 






Gambar 14. Grafik perkembangan persentase karang hidup antar zona 
Berdasarkan grafik persentase diatas menunjukkan bahwa tidak semua 
zona diwilayah Pulau Kapoposang mengalami penurunan karang hidup. Pada 
Zona Pemanfaatan, persentase karang hidup pada tahun 2009 sebesar 40%. 
Seiring berjalannya waktu hingga pada tahun 2015 mencapai angka 17%, ini 
membuktikan bahwa pada zona pemanfaatan memang mengalami penurunan 
ekosistem terumbu karang yang disebabkan oleh aktivitas manusia seperti 
pengeboman dan pembiusan. 
Hal yang berbeda terjadi pada Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional. 
Grafik diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2011 nilai persentase karang hidup 
di wilayah tersebut mencapai angka 23% lalu pada tahun berikutnya persentase 
karang hidup terus naik mencapai angka 39% kemudian di tahun 2014 nilai 
persentase karang hidup naik sebesar 44%. Ini membuktikan bahwa di Zona 
Perikanan Berkelanjutan Tradisional mengalami kenaikan kualitas ekosistem 
terumbu karang, berdasarkan fungsi pada zona ini yaitu mendukung kegiatan 
perikanan skala kecil atau masyarakat setempat untuk menangkap ikan dengan 
































Persentase karang hidup berdasarkan grafik diatas khususnya pada 
wilayah Zona Inti mengalami penurunan tetapi juga mengalami kenaikan seperti 
pada tahun 2009 angka persentase tutupan karang hidup sebesar 58% lalu pada 
tahun berikutnya angka tersebut terus menurun hingga pada tahun 2014 mencapai 
titik terendah sebesar 28%. Kemudian pada tahun 2015 angka persentase tutupan 
karang hidup tersebut mulai membaik dan mencapai angka 32%. Hal ini sangat 
disayangkan karena zona inti merupakan zona yang mempunyai nilai konservasi 
yang sangat tinggi dan sangat rentan serta sangat dilindungi dari bentuk 
eksploitasi aktivitas manusia. 
b. Karang Mati (Dead Coral) 
Tingginya persentase karang mati disuatu wilayah membuktikan bahwa 
telah terjadi tingkat eksploitasi ekosistem didaerah tersebut yang akan 
mempengaruhi nilai ekonomi dan juga menurunnya sumber daya alam daerah 
tersebut. Berikut ini merupakan grafik perbandingan karang mati antar zona 
terumbu karang di wilayah Pulau Kapoposang. 
 

































Berdasarkan grafik diatas bisa terlihat bahwa sangat tinggi jumlah 
persentase karang mati yang terjadi diwilayah Pulau Kapoposang terutama pada 
Zona Pemanfaatan yang ditujukan untuk umum atau wisatawan serta untuk 
kegiatan penelitian dan pendidikan. Pada tahun 2009 tingkat kerusakan yang 
terjadi sebesar 46% lalu pada tahun 2011 angka tersebut naik menjadi 65% 
sampai dengan tahun 2015 persentase kerusakan terumbu karang mencapai 
angka 69%. Hal ini membuktikan bahwa di Zona Pemanfaatan memang perlu 
adanya perlindungan atau tindakan untuk memulihkan ekosistem terumbu karang 
karena jika dibiarkan akan mempengaruhi nilai ekonomi yang bertujuan menarik 
wisatawan dan juga biota-biota laut disekitarnya. 
Hal berbeda terjadi pada Zona Perikanan Berkelanjutan Tradisional, 
dimana persentase kerusakan terumbu karang setiap tahun mengalami 
penurunan. Walaupun pada tahun 2011 tingkat kerusakan yang terjadi mencapai 
angka 65% tetapi seiring berjalannya waktu persentase kerusakan terumbu 
karang terus menurun hingga pada tahun 2014 mencapai nilai 53%. Namun ini 
tidak bisa dianggap baik-baik saja karena angka 53% untuk kerusakan terumbu 
karang termasuk dalam kategori buruk walaupun setiap tahunnya mengalami 
penurunan. 
Persentase yang terjadi di Zona Inti mengalami naik turun, hal ini 
dibuktikan pada tahun 2009 tingkat kerusakan hanya mencapai angka 18% untuk 
kategori saat ini tergolong sangat baik. Namun pada tahun 2010 tingkat kerusakan 
terumbu karang naik hingga mencapai 30%, angka persentase kerusakan terus 
terjadi hingga mencapai nilai 60% di tahun 2014. Tetapi pada tahun 2015 jumlah 
kerusakan mulai turun sampai dengan 52%. Perlu adanya perhatian khusus pada 





jenis ikan serta perkembangbiakannya dan sebagai kawasan pelestarian 
ekosistem sumber daya alam. 
c. Abiotik 
Komponen-komponen abiotik seperti Batu, Pasir atau lumpur yang 
merupakan tempat berlangsungnya kehidupan atau lingkungan tempat hidup. 
Pada pengamatan kondisi terumbu karang di 3 Zona Pulau Kapoposang 
didapatkan hasil yang berbeda-beda. Berikut ini adalah grafik kondisi abiotik antar 
zona terumbu karang di wilayah Pulau Kapoposang. 
 
Gambar 16. Grafik perkembangan persentase abiotik antar zona diwilayah Pulau 
Kapoposang. 
Dari gambar diatas menunjukkan kalau Zona Inti memiliki perbedaan nilai 
yang naik turun setiap tahunnya kecuali pada tahun 2012 tidak ditemukan sama 
sekali data abiotik. lalu pada tahun 2013 sampai dengan 2015 nilai tutupan abiotik 
semakin menurun. Berbeda pada Zona Pemanfaatan, 2009 sampai 2010 tidak 
mengalami perubahan tetapi memasuki tahun 2011 sampai dengan 2013 angka 
tersebut mengalami penurunan lalu melonjak naik pada tahun 2015. Sedangkan 




































tahun 2011 menunjukkan angka persentase tutupan abiotik menurun sampai 
tahun 2012. 
F. Penyebab Kerusakan Terumbu Karang 
Hampir semua kerusakan terumbu karang yang terjadi diwilayah Pulau 
Kapoposang disebabkan oleh aktivitas manusia seperti pengeboman. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan data dari Balai Kawasan Konservasi Perairan Nasional 
(BKKPN) Kupang yang mengelola serta memantau aktivitas laut seputar wilayah 
Pulau Kapoposang. Berikut adalah jumlah lokasi ledakan pada tahun 2014 dan 
2015 diwilayah Pulau Kapoposang (Tabel 6) 
Tabel 7. Lokasi dan jumlah pengeboman tahun 2014 dan 2015 diwilayah Pulau 
Kapoposang (BKKPN Kupang) 
Lokasi Jumlah Ledakan 
Barat 43 





Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa lokasi yang paling banyak 
dilakukan aktivitas pengeboman diwilayah barat daya, terdapat 46 kali ledakan 
disekitar sana. barat daya termasuk dalam wilayah Zona Inti yang berdasarkan 
data persentase terumbu karang memang mengalami kerusakan setiap tahunnya 
kecuali pada tahun 2015 kerusakan terumbu karang mulai menurun. Hal ini dapat 






Gambar 17. Grafik Frekwensi ledakan pada tahun 2014 dan 2015 (BKKPN 
Kupang). 
 
Dari hasil grafik frekwensi ledakan diatas menunjukkan pada tahun 2014 
terjadi aktivitas pengeboman yang sangat besar, khususnya pada bulan Februari 
dan November. Namun pada tahun 2015 aktivitas pengeboman mulai berkurang 
terutama pada bulan September, Oktober dan November yang sama sekali tidak 
ada aktivitas pengeboman yang berlangsung di wilayah Pulau Kapoposang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak yang terkait menyebutkan bahwa 
pada bulan September, oktober dan November di tahun 2015 aktivitas patroli laut 
sangat ketat sehingga banyak pelaku pengeboman yang tertangkap dikarenakan 
pergantian jabatan kapolsek Pangkep yang telah dilantik dan fokus di perairan 
pangkep khususnya Pulau Kapoposang sebagai program kerjanya. 
Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan oleh LIPI diperkirakan terumbu 
karang akan berkurang sekitar 70 % dalam  waktu  40  tahun  jika  pengelolaannya 
tidak  segera  dilakukan.  Saat  ini,  ekosistem terumbu  karang  secara  terus  
menerus mendapat  tekanan  akibat  berbagai  aktivitas manusia, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Seperti yang diungkapkan Yusuf dkk (2006) 
berikut adalah ancaman  manusia terhadap  terumbu  karang   yaitu menangkap  






















jangkar,  berjalan  di  atas terumbu,  penggunaan  alat  tangkap muroami,  
penambangan  batu  karang, penambangan  pasir,  dan  sebagainya. 
Pada tahun 2006 – 2007 telah terjadi ledakan produksi A. planci di Pulau 
Kapoposang sehingga menyisahkan karang mai yang cukup banyak dan akhirnya 
menjadi karang mati tertutupi algae (DCA) (Yusuf, 2008). Selanjutnya pada tahun 
2010 – 2011 terumbu karang Kepulauan Spermonde termasuk TWP Kapoposang 









Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Kondisi terumbu karang terkini tahun 2015 dibeberapa titik penyelaman Pulau 
Kapoposang tergolong jelek/rusak hingga sedang dengan rentang tutupan 
karang hidup antara 2-41%. Kondisi paling rusak terjadi di turtle point dan 
tanjung point. Sementara kondisi sedang terdapat pada januar dan nakano 
point. 
2. Kondisi terumbu karang selama tahun 2009 sampai 2015 terus mengalami 
penurunan kecuali pada tahun 2014 sedikit meningkat. Kondisi terumbu 
karang pada zona pemanfaatan dan zona inti juga terus menurun kecuali pada 
zona perikanan berkelanjutan terjadi peningkatan tutupan karang hidup.  
3. Penyebab kerusakan terumbu karang di Pulau Kapoposang didominasi akibat 
aktivitas manusia berupa pengeboman dan pembiusan ikan, namun demikian 
catatan tahun-tahun sebelumnnya terjadi kematian alami akibat pemangsaan 
COTS dan pemutihan karang (bleaching). 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka disarankan untuk pengelolaan 
berkelanjutan bagi pulau kapoposang sebagai ujung tombak pariwisata bawah air 
Kabupaten Pangkep dan Sulawesi Selatan pada umumnya. Olehnya itu perlu 
dilakukan penjagaan yang ketat berupa patroli secara rutin terhadap aktivitas yang 
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Lampiran 1. Data Sekunder  












38 44 3 0 15 




10 80 0 0 10 




55 25 0 0 20 




70 15 5 10 0 
 45 20 15 0 20 
RATA-RATA 44.25 39.12 4.375 2.25 10 
 
 Tutupan Terumbu Karang Tahun 2010 (BPSPL Makasssar). 
No 
Koordinat 
Stasiun HC DC Other Algae Abiotik 
X Y 
1 118.966671 -4.700346 1 35 54 5 0 6 
2 118.932480 -4.691347 2 37 45 4 0 14 
3 118.936710 -4.702112 3 
60 20 3 2 15 
46 6 3 3 42 







 Tutupan Terumbu Karang Tahun 2011 (BKKPN Kupang). 
Koordinat 







118.961830 -4.702940 1 
28 61 9 1 1 
14 69 12 2 3 
118.964500 -4.696380 2 
5 95 0 0 0 




34 59 2 5 0 
29 62 7 2 0 
118.957440 -4.691960 4 
36 51 7 0 6 
40 56 2 0 2 




44 31 4 0 21 




54 17 5 0 24 




20 57 4 0 19 
39 48 8 1 4 
118.961270 -4.705540 9 27 65 3 0 5 
118.968270 -4.707950 10 15 84 1 0 0 
Rata-rata 29.29 58.94 5.29 0.65 5.82 
 
 Tutupan Terumbu Karang Tahun 2012 (NYPA). 
No 
Koordinat 
Stasiun HC DC Other Algae Abiotik 
X Y 
1 118.961251 -4.694956 1 13.88 76.45 2.47 2.69 4.51 
2 118.959341 -4.693892 2 27.76 60.92 7.00 0.00 4.32 
3 118.968064 -4.705458 3 33.24 60.47 3.65 0.00 2.64 
4 118.965955 -4.707974 4 38.87 56.87 2.80 0.00 1.46 
Rata-Rata 24.96 65.95 4.37 0.90 3.82 
 
 Tutupan Terumbu Karang Tahun 2013 (BPSPL Makasssar). 
No 
Koordinat 
Stasiun HC DC Other Algae Abiotik 
X Y 
1 118.942643 -4.700875 1 36.85 43.08 1.18 2.56 16.33 
2 118.969388 -4.708585 2 20.07 69.47 4 4.93 1.53 







 Tutupan Terumbu Karang Tahun 2014 (BPSPL Makasssar). 
No 
Koordinat 
Stasiun HC DC Other Algae Abiotik 
X Y 
1 118.937143 -4.700592 1 27.73 60.38 1.68 0.00 10.21 
2 118.965910 -4.711300 2 44.36 52.98 0.82 1.43 0.41 
Rata-Rata 36.05 56.68 1.25 0.72 5.31 
 
Lampiran 2. Data Primer Tutupan Terumbu Karang Tahun 2015. 
No 
Koordinat 
Stasiun HC DC Other Algae Abiotik 
X Y 
1 118.968837 -4.705589 JANUAR 25 48 0 3 24 
2 118.962056 -4.694453 TURTLE 2 94 4 0 0 
3 118.952347 -4.687101 TANJUNG 15 59 2 0 24 
4 118.939713 -4.692026 NAKANO 41 47 2 0 10 
5 118.923102 -4.693240 MARJONO 24 74 1 0 1 
6 118.934095 -4.702305 ZONA INTI 23 57 1 18 1 
Rata-Rata 22 62 2 4 10 
 
Lampiran 3. Lokasi Penelitian dan Pemasangan 















































d) Mengamati kondisi terumbu karang di beberapa lokasi Pulau Kapoposang 
 
 
 
 
